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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan Eisenhower Matrix dalam meningkatkan 

manajemen waktu kerja pada anak magang. Penelitian ini menggunakan desain one group pretest and posttest pada enam 

peserta anak magang di Divisi Human Capital. Intervensi yang diberikan melalui pelatihan yang dipimpin oleh psikologi 

profesional dan paham mengenai penggunaan metode Eisenhower Matrix yang berguna untuk alat bantu dalam menyusun 

prioritas tugas berdasarkan tingkat kepentingan dan urgensinya. Data dikumpul melalui pengukuran manajemen waktu 

kerja sebelum (pretest) dan setelah (posttest) intervensi, setelah itu dianalisis menggunakan paired sampel t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor rata – rata manajemen waktu pada pretest 75,17 menjadi 105,83 pada 

posttest. Hasil uji statistik menunjukkan nilai yang signifikansi p 0,001 < 0,05 yang artinya ada perbedaan yang signifikan 

antara manajemen waktu kerja sebelum dan setelah diberikan intervensi. Dengan demikian penerapan Eisenhower Matrix 

efektif dalam membantu anak magang untuk menentukan prioritas kerja, meningkatkan keterampilan dalam 

menyelesaikan tugas, serta mengoptimalkan waktu kerja secera efektif dan sistematis. 

 

Kata  Kunci : Eisenhower Matrix, Manajemen Waktu Kerja, Anak Magang, Human Capital 

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the Eisenhower Matrix in 

improving work time management among interns. This study used a one-group pretest 

and posttest design on six interns in the Human Capital Division. The intervention was 

provided through training led by professional psychologists who understood the use of 

the Eisenhower Matrix method, which is useful as a tool in prioritizing tasks based on 

their level of importance and urgency. Data were collected through measuring work time 

management before (pretest) and after (posttest) the intervention, after which it was 

analyzed using a paired sample t-test. The results showed an increase in the average time 

management score in the pretest from 75.17 to 105.83 in the posttest. The statistical test 

results showed a significant value of p 0.001 < 0.05, indicating a significant difference 

between work time management before and after the intervention. Thus, the application 

of the Eisenhower Matrix is effective in helping interns determine work priorities, 

improve skills in completing tasks, and optimize work time effectively and systematically. 
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Pendahuluan  

  Manajemen waktu merupakan keterampilan penting yang tidak hanya berhubungan 

dengan mengatur waktu, tetapi juga bagaimana individu memanfaatkannya untuk 

meningkatkan kualitas hidup (Brad Aeon ,Aïda Faber, 2021). Manajemen waktu sebagai 

kendaraan yang bisa penompang untuk individu yang mempunyai keinginan dan 

semangat dalam memanajemen waktu kerja yang efisien dan efektif (Utami et al., 2020). 

Pengelolaan waktu yang baik mampu mengurangi stres, menjaga keseimbangan, 

meningkatkan produktivitas, serta membantu seseorang dalam menetapkan dan mencapai 

tujuan yang telah direncanakan (Alay & KoÇak, 2002). Keterampilan dalam manajemen 

waktu kerja ialah salah satu hal yang penting untuk diterapkan di dunia kerja profesional 

maupun dunia organisasi bagi peserta magang (Fakhri et al., 2024). 

Namun, dalam implementasinya, masih sering ditemukan bahwa peserta magang 

mengalami kesulitan dalam memanajemenkan waktu kerja. Ada beberapa permasalahan 

umum yang sering ditemukan seperti sulitnya menyusun jadwal, menentukan prioritas, 

dan sulit menyelesaikan tugas secara konsisten (Meilisa Syelviani, 2020).  Lingkungan kerja 

yang bergerak cepat, mempunyai tuntutan administratif, dan perubahan agenda sering kali 

membuat individu kewalahan . Kondisi ini ada, dikarenakan terdapatnya tugas tugas – 

yang bersifat repetitif atau tugas yang bersifatnya biasanya saja, tetapi inilah yang membuat 

peserta magang cenderung tidak terlalu perduli dengan penjadwalan maupun waktu yang 

sistematis (Khan, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan manajemen waktu yang kecil atau 

rendah akan menurunkan kualitas, membuat sifat menjadi sering menunda pekerjaan, dan 

meningkatkan kecemasan (Dianty Nur Inayah, Muh Daud, 2023). Dalam situasi nyata yang 

ada di berbagai perusahaan, peserta magang sering menghadapi tantangan dikarenakan 

belum terbiasanya dengan pola kerja yang terstruktur, ekspetasi pekerjaan, dan kebutuhan 

diri dalam menyesuaikan keadaan dan budaya organisasi yang ada di perusahaan. Mereka 

tidak hanya diperintahkan untuk menyelesaikan tugas – tugas tetapi juga harus mengatur 

waktu kerja agar tetap efektif.  

Kurangnya keterampilan prioritas menjadi salah satu penyebab utama manajemen 

waktu kerja yang kurang optimal (Suwardi, SE, 2023). Berdasarkan penelitian dahulu 

ditemukan bahwa banyak individu yang membuat keputusan penyelesain tugas 

berdasarkan kenyamanan, bukan dari kepentingan dan urgensinya (Rozental et al., 2018). 

Selain itu, alur kerja yang tidak terkoordinir dengan baik akan menghambat jalan dan 

fokusnya dalam menyelesaikan tugas, sehingga hal itu dapat menurunkan efektivitas 

(Kadarisman, 2019). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa peserta magang 

membutuhkan alat bantu yang berguna untuk membantu mereka dalam mengatur strategi 

dalam memilah tugas dan mengatur waktu yang efisien. 

Salah satu metode yang bisa dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

manajemen waktu kerja adalah Eisenhower Matrix, yakni dengan menggunakan teknik 

disklasifikasian atau pengelompokkan tugas yang disusun berdasarkan tingkat 

kepentingan dan urgensinya. Metode ini salah satu metode yang dapat membantu para 

individu untuk menentukan prioritas secara lebih objektif dan sistematis, sehingga dapat 



Jurnal Psikologi  Volume: 3, Number 1, 2025 3 of 14 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp 

mengurangi kebingungan dalam menentukan tugas mana yang harus di selesaikan terlebih 

dahulu. Teknik ini juga terbukti efektif untuk meningkatkan efisiensi kerja pada pekerja 

muda yang masih berada pada tahap awal karier profesional (Pusfitasari, 2025). 

Dalam konteks Divisi Human Capital PT X, peserta magang kerap merasa 

mendapatkan tugas – tugas yang bersifat repetitif atau sama, sehingga mereka merasa 

bahwa tugas tersebut mudah dan tidak membutuhkan sebuah perencanaan. Padahal tugas 

yang bersifat “repetitif” atau “sama” itulah yang membuat tugas lainnya menjadi 

berantakan atau penumpukan karena tidak dibuatkan jadwal sesuai prioritasnya. Tanpa 

perencanaan dan prioritas yang jelas, tugas – tugas tesebut akan berpotensi untuk tertunda 

dan pastinya bisa menggangu aktifitas kerja sehari – hari. Oleh karena itu, penerapan 

Eisenhower Matrix diharapkan menjadi salah satu startegi yang bisa mengendalikan atau 

membantu permasalahan ini untuk peserta magang dalam mengelola waktu kerja dan 

beban kerja yang lebih efektif dan sistematis.  

Berdasarkan uraian diatas, intervensi Eisenhower Matrix dipandang relevan untuk 

meningkatkan kemampuan manajemen waktu kerja para peserta magang di Divisi Human 

Capital PT X. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan Eisenhower 

Matrix dalam meningkatkan manajemen waktu kerja pada peserta magang. Dengan 

menggunakan desain eksperimen semu dengan model one group pretets- posttest design, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris untuk pengembangan 

strategi dalam manajemen waktu pada peserta magang di lingkungan organisasi maupun 

lingkungan kerja profesional yang nyata. 

Metodologi 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi-experiment) dengan model one group pretest-posttest design. Desain ini melibatkan 

satu kelompok anak magang yang diberikan intervensi tanpa adanya kelompok kontrol 

sebagai pembanding, yang bertunjuan untuk mengetahui perubahan kemampuan 

manajemen waktu kerja anak magang sebelum dan setelah diberikan Intervensi Eisenhower 

Matrix. 

  Partisipan pada penelitian ini ialah anak magang di Divisi Human Capital PT X yang 

mengalami kesulitan dalam mengatur waktu seperti kebingungan menentukan prioritas, 

ketidakteraturan dalam mencatat tugas dan tenggat waktu, kecenderungan menunda 

pekerjaan, serta mudah kehilangan fokus akibat aktivitas yang tidak sesuai dengan tugas 

mereka. 

  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner manajemen waktu 

yang terdiri dari tiga aspek, yaitu time planning, time attitudes, dan time wasters. Kuesioner 

terdiri berdasarkan pernyataan item favorable yang diberikan skor langsung dan item 

unfavorable yang diberikan skor terbalik. Penilaian dilakukan berdasarkan skala Likert 1-5 

dengan kategori “Tidak Pernah” sampai “Selalu”. Kuesioner diberikan pada tahap pretest 

(sebelum intervensi) dan posttest (setelah intervensi). 

  Intervensi dilakukan selama beberapa hari dengan menerapkan metode Eisenhower 

Matrix sebagai strategi penentuan prioritas tugas selama masa magang. Peserta diberikan 
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penjelasan mengenai konsep dasar Eisenhower Matrix untuk melatih peserta agar dapat 

memperhitungkan tugas berdasarkan tingkat kepentingan dan urgensinya. Selanjutnya, 

peserta diwajibkan untuk menerapkan metode ini dalam aktivitas kerja sehari – hari dengan 

mengisi lembar Eisenhower Matrix yang telah disediakan. Selama masa intervensi dilakukan, 

peneliti melakukan observasi ringan untuk memastikan peserta konsistensi dalam 

menerapkan metode tersebut. 

  Analisis data menggunakan uji paired t-test dengan α = 0,05 untuk mengetahui 

perbedaan skor manajemen waktu sebelum (pretest) dan setelah (posttest) dilakukan 

intervensi. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Eisenhower Matrix 

dalam meningkatkan manajemen waktu kerja anak magang di Divisi Human Capital PT X. 

Intervensi Eisenhower Matrix diberikan kepada peserta magang melalui pelatihan yang 

diberikan langsung dari pendamping psikologi profesional selama beberapa hari yang 

mejelaskan penggunaan Eisenhower Matrix sebagai alat bantu dalam menyusun prioritas 

tugas berdasarkan tingkat urgensi dan kepentingan. Desain yang digunakan di penelitian 

ini ialah one gorup pretest-posttest design yang tujuannya untuk melihat perubahan 

kemampuan manajemen waktu kerja anak magang sebelum dan setelah diberikan 

intervensi. 

Hasil Penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor manajemen waktu kerja 

setelah (posttest) diberikan intervensi berupa Eisenhower Matrix. Peningkatan yang ada 

tersebut menyatakan bahwa pelatihan Eisenhower Matrix memberikan perubahan yang 

positif bagi anak magang di Divisi Humas Capital PT X dalam kemampuan mengatur, 

memahami, dan mengendalikan waktu dalam bekerja. Khususnya dalam menentukan 

prioritas kerja, meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan tugas secara lebih 

struktur. Menurut (Atkinson, 2022) Manajemen waktu merupakan salah satu keterampilan 

yang berkaitan dengan berbagai bentuk proses dan tindakan seorang individu yang 

dilakukan secara terstruktur dan terencana agar individu dapat memanfaatkan waktu 

dengan optimal, meningkatkan produktivitas dan efesiensi dalam menyelesaikan suatu 

proyek dengan waktu yang telah di tentukan (Sandra & Jalali, 2023).  

Berdasarkan hasil sebelum (pretest) dilakukan intervensi, rata – rata skor manajemen 

waktu kerja anak magang sebesar 75,17. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum 

(pretest) diberikan intervensi, peserta magang masih belum sepenuhnya memiliki 

keterampilan waktu kerja yang optimal dan terstruktur. Beberapa peserta magang 

didapatkan masih ada yang mengalami kesulitan dalam menentukkan prioritas kerja, tidak 

ada perencanaan mengatur jadwal untuk menyelesaikan tugas, dan cenderung 

mengabaikan tugas dengan berharap bahwa tugas tersebut bisa diselesaikan dengan waktu 

yang singkat. Sejalan dengan pendapat Macan (1994) dalam penelitian (Mandasari et al., 

2025) yang menyatakan bahwa individu dengan keterampilan yang cenderung rendah 

(menurun) akan sulit untuk mengorganisasikan tugas seperti sulit untuk menyelesaikan 
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tugas dengan optimal, menerapkan berdasarkan prioritas, dan memanfaatkan waktu secara 

efektif. Kondisi yang seperti ini akan berdampak terhadap individu dalam meningkatkan 

tekanan kerja dan menurunkan efektivitas kerja (Häfner, A., Stock, A., Oberst, 2015). 

Berdasarkan hasil tinjauan yang mendalam, kondisi manajemen waktu kerja pada 

penelitian ini masih tergolong rendah untuk ditahap awal magang, hal ini merupakan hal 

yang biasa terjadi. Anak magang pada umumnya masih berada pada fase transisi dari 

lingkungan akademik hingga menuju dunia kerja profesional, yang mana dunia kerjanya 

memiliki ketentuan dan karakteristik seperti ada tuntutan wajib mereka ikuti serta mereka 

mempunyai waktu dan tanggung jawab yang berbeda dengan dunia organisasi maupun 

akademik. Berdasarkan teori Robbins dan Judge (2024) mengemukakan bahwa banyak 

individu yang ditemukan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan waktu 

kinerja yang ada di perusahaan atau organisasi, seperti dalam hal mengatur prioritas tugas 

dengan waktu yang tidak membuat individu stres (Maharani et al., 2024) . Pada tahap ini, 

individu masih dalam proses penyesuaian diri sehingga kemampuan dalam manajemenkan 

waktu masih belum terbentuk secara efektif (Risma Junita, Dyah Setya, Sri Suhandiyah, 

Leliantika, Abdul Rahman, Hemi , Nurjannah Yusman , Ahmad, Agyl Muhammad 

Dzikrullah , Nuraini Staryo, Haryanto Tanuwijaya, Wajar B., Cahya Fajar Budi, Luh Putu 

Aryani , Yelita Iskandar, 2025). 

Selain berdasarkan teori tersebut, ada pandangan dari teori transisi peran (role 

transition theory) yang mana individu yang diharuskan berpindah peran akan mengalami 

penyesuaian mulai dari awal dengan lingkungan yang baru. Penyesuaian ini salah satu 

penyesuaian yang tidak ada kepastian dan kebutuhan dalam membangun pola perilaku 

kerja baru (Nicholson, 2022). Dalam konteks penelitian ini, peserta magang belum 

sepenuhnya memiliki skema kerja yang jelas, sehingga pengelolaan waktunya cenderung 

dilakukan dengan menggunakan perasaan atau insting saja terhadap tugas yang ada. Maka 

dari itu, dapat dijelaskan mengapa pada tahap pretest ditemukan peserta yang sering 

menunda pekerjaan, yang mana hal ini membuat mereka mengalami kesulitan dalam 

menentukan skala prioritas kerja. 

Setelah (posttest) intervensi berupa pelatihan manajemen waktu dengan 

menggunakan metode Eisenhower Matrix dilakukan nilai rata – rata menjadi 105,83 dengan 

peningkatan sebesar 36,66 poin. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatkan 

kemampuan manajemen waktu kerja pada anak magang. Peningkatan ini menunjukkan 

adanya perubahan perilaku dan pemahaman peserta magang dalam mengelola waktu dan 

memberikan dampak yang positif bagi peserta magang dalam menyusun, memahami, dan 

mengendalikan waktu dalam bekerja, serta mengelola beban kerja secara efisien dan lebih 

efektif.  

Sejalan dengan konsep manajemen waktu yang menekankan pentingnya penetapan 

prioritas sebagai startegi utama dalam meningkatkan efektivitas kerja (Wijayanti et al., 

2023). Kemampuan dalam mengelola waktu (manajemen waktu) secara efektif ialah salah 

satu hal penting dalam psikologis untuk dijadikan sebuah strategi dalam menghadapi alur 

kehidupan zaman sekarang dengan multituntuttan (Fadhil Maliky Islah, Faradillah 
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Firdaus, Muhammad Nur Hidayat Nurdin et al., 2025). Mempunyai manajemen waktu 

yang baik akan memudahkan individu untuk memantau dan mengatasi beban kerja secara 

lebih bijak dan lebih efektif, sehingga dapat meningkatan kinerja dan mengurangi stres 

kerja (Dr. Henni Zainal, M.Pd., M.Si, Andi Idham Danal Ashar, SE., 2023). 

Perubahan yang terjadi pada tahap setelah (posttest) diberikan intervensi dengan 

metode Eisenhower Matrix dapat meningkatkan pengetahuan peserta magang mengenai 

konsep manajemen waktu dan juga mendorong peserta untuk bisa melakukan penerapan 

strategi dalam aktivitas kerja sehari – hari. Dari sudut experiential learning atau biasanya 

disebut dari sudut pandang pembelajaran berbasis pengalaman ialah bagian dari proses 

yang mengajarkan peserta untuk dapat belajar secara langsung atau menjadi pengalaman 

kerja yang nyata, sehingga hasil dari pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna dan 

konseptual (Morris, 2020). Maka dari itu, hasil skor posttest yang diketahui ada peningkatan 

merupakan hasil dari proses ajaran dari seorang psikolog yang profesional sehingga peserta 

bisa menerapkan manajemen waktu kerja yang didapatkan melalui proses pelatihan  

tersebut. 
Tabel 1. Hasil Pretest Posttest Manajemen Waktu Kerja Pada Anak Magang di Divisi Human Capital PT X 

Tahap N Mean SD 

Pre Test 6 75.17 4.070 

Post Test 6 105.83 7.305 

 

 

Gambar 1. Grafik Pretest Posttest Manajemen Waktu Kerja Pada Anak Magang di Divisi Human 

Capital PT X 

Berdasarkan hasil data tabel 1 dan gambar 1 grafik menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan rata – rata skor manajemen waktu kerja pada tahap pretest dan posttest. Secara 

deskriptif peningkatan ini menyatakan bahwa rata – rata peserta magang mengalami 

perkembangan yang baik setelah (posttest) mengikuti intervensi dengan metode Eisenhower 
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Matrix ini. Hasil penelitian tersebut mengambarkan bahwa terdapat perubahan perilaku 

kerja yang lebih terstruktur, seperti dalam menentukan tugas berdasarkan prioritas atau 

kepentingan dan urgensinya. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa intervensi yang telah 

dilakukan dengan menerapkan metode Eisenhower Matrix memberikan dampak yang 

positif bagi peserta magang dalam kemampuan manajemen waktu kerja. 

Metode Eisenhower Matrix digunakan pada penelitian ini untuk memberikan 

penjelasan dan penekanan kepada para peserta untuk dapat mengelompokkan tugas yang 

ada berdasarkan empat kuadran berdasarkan kombinasi antara kepentingan dan 

urgensinya, empat kuadran tersebut yaitu penting dan urgent (tugas yang harus 

diselesaikan tanpa menunda karna berdampak yang signifikan untuk tujuan), penting dan 

tidak urgent (tugas yang memiliki perencanaan dengan jangka panjang. Tugas ini 

merupakan tugas yang tidak mendesak, tetapi tidak boleh adanya kecerobohan 

dikarenakan akan menimbulkan masalah di masa yang akan datang), tidak penting dan 

urgent (tugas yang perlu diperhatikan secepatnya, tetapi tidak menjadi pokok tujuan dalam 

keseluruhan, yang artinya tugas seperti ini dapat diotomatisasi atau didelegasikan), dan 

tidak penting dan urgent (tugas yang tidak berkaitan dengan tujuan, seperti tugas pekerjaan 

yang memerlukan waktu. Tugas yang seperti ini harus dihilangkan agar tidak 

memboroskan waktu (Pusfitasari, 2025).  

Pendekatan Eisenhower Matrix ini membantu individu dalam menyusun tugas 

berdasarkan prioritas kerja secara rasional dan sistematis (Strzelecka, 2021). Eisenhower 

Matrix mempunyai tujuan untuk membantu individu untuk mengurangi waktu yang 

dihabiskan pada tugas yang bukan prioritas kerja dan meningkatkan fokus pada tugas – 

tugas yang berdampak besar terhadap kinerja (Kennedy & Porter, 2022). Dalam konteks 

anak magang yang masih dalam tahap adaptasi di dunia kerja, metode ini relevan untuk 

dijadikan sebagai referensi dalam cara berpikir yang sederhana tapi paham untuk 

diterapkan dalam menghadapi berbagai pekerjaan dengan batas waktu yang telah 

ditentukan. 

Dibandingkan dengan metode manajemen waktu lainnya, seperti teknik pengaturan 

waktu yang berbasis durasi dan daftar tugas konvensional, metode Eisenhower Matrix 

mempunyai kelebihan (keunggulan) dalam membantu individu untuk membedakan antara 

kepentingan dan urgensi pada tugas (Kennedy & Porter, 2022). Kemampuan dalam 

membedakan dua hal tersebut, menjadi hal yang sangat penting bagi anak magang, 

dikarenakan hal ke dua ini mempunyai inti yang sama tapi memiliki pembahaman yang 

berbeda, sehingga memang harus fokus agar tidak terjebak pada aktivitas yang bersifat 

mendesak tapi tidak memberikan kontribusi pada tujuan jangan panjang.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Eisenhower Matrix memberikan 

perubahan bagi peserta magang dalam menyusun skala prioritas kerja yang lebih 

terstruktur. Peserta magang tidak lagi menyamakan bahwa semua tugas itu sama semua 

dan menanggapi kalau semua tugas tersebut merupakan hal yang mendesak atau perlu 

untuk diselesaikan segera mungkin, tetapi dalam menerima tugas harus dimulai dengan 

memahami bahwa tidak semua pekerjaan harus diselesaikan secara bersamaan. Sejalan 
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dengan goal-setting theory yang dikembangkan oleh Edwin A. Locke (1960) yang mana teori 

ini menyatakan bahwa yang memiliki tujuan yang jelas, menantang, dan spesifik dapat 

meningkatkan motivasi, fokus, dan efektivitas kinerja sebagai individu maupun kelompok. 

Locke menemukan bahwa ada dua hal yang saling berkesinambungan antara tujuan dan 

produktivitas kerja meningkat (Tarumingkeng, 2025). Dengan adanya alur atau pemetaan 

tugas yang jelas melalui metode Eisenhower Matrix, maka peserta magang memiliki 

panduan yang lebih terstruktur dan terarah dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan 

berdasarkan prioritasnya. 

 Penerapan Eisenhower Matrix juga memiliki kaitan erat dengan konsep self-regulation. 

Self-regulation adalah kemampuan individu dalam memantau, merencanakan, dan 

mengevaluasi perilaku diri dalam memulai pendekatan terhadap tujuan yang telah 

ditentukan (Blume et al., 2022). Seperti yang dikemukakan oleh (Klimova et al., 2022) self-

regulation salah satu konsep yang efektif untuk diterapkan, karena konsep ini bisa 

mengontrol individu untuk dapat menyusun pekerjaan berdasarkan prioritasnya, dan 

dapat membantu dalam menciptakan strategi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini, peserta magang menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kemampuan regulasi diri (self-regulation) setelah mengikuti pelatihan. Dengan mengikuti 

pelatihan tersebut didapatkan bahwa adanya peningkatan kesadaran dalam mengatur 

waktu, menyelesaikan tugas sesuai dengan kepentingan dan urgensinya, serta dapat 

mengendalikan situasi maupun mengontrol diri. Maka dari itu, metode Eisenhower Matrix 

memiliki banyak manfaat seperti menjadi sarana dalam pengembangan kontrol diri dalam 

bekerja dan sebagai alat manajemen waktu. 

 Analisis statistik menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai yang 

signifikansi p 0,001 < 0,05, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara hasil sebelum (pretest)dan setelah (posttest) diberikan intervensi. Nilai signifikansi 

yang < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan waktu kerja 

yang tidak terjadi secara kebetulan, melainkan ini merupakan hasil dari dilakukannya 

intervensi dengan penerapan Eisenhower Matrix untuk manajemen waktu kerja pada peserta 

magang di Divisi Human Capital PT X. 
Tabel 2. Paired Sampel t-test 

Measure 1 Measure 2 t df p Cohen's d 

Pre Test Post Test - 7.820 5 < .001 -3.193 

Hasil paired sample t-test ini menujukkan bahwa metode Eisenhower Matrix yang 

diterapkan dalam intervensi memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan 

manajemen waktu kerja anak magang. Dengan kata lain, pelatihan yang telah diberikan 

berhasil membantu anak magang di Divisi Human Capital PT X dalam mengatur waktu 

kerjanya seperti anak magang lebih memahami faktor – faktor yang membuat mereka lebih 

giat dalam bekerja dan mengatur waktunya, serta menerapkan strategi yang lebih adaptif 

dalam bekerja.  
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Selain signifikansi statistik, hasil perhintungan effect size menggunakan Cohen’s d 

dengan tujuan menunjukkan menjadi pengaruh yang besar. Menurut Cohen (1998), effect 

size ialah salah satu bentuk ukuran yan mengenai signifikansi praktis hasil pada hasil 

penelitian yang mempunyai ukuran yang besarnya perbedaan atau korelasi dari suatu efek 

yang didapatkan dari variabel pada variabel lainnya (Santoso, 2010). Dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa effect size pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar peserta 

mengalami peningkatan kemampuan dalam manajemen waktu kerja setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan dengan metode Eisenhower Matrix. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

Eisenhower Matrix tidak hanya efektif secara statistik, tetapi juga efektif dalam memberikan 

dampak yang nyata terhadap perilaku kerja anak magang sehari – hari. Maka dapat 

dikatakan bahwa intervensi yang telah dilakukan bisa memengaruhi aspek perilaku kerja  

dan kognitif secara bersamaan. 

Secara praktis, penerapan metode Eisenhower Matrix menunjukkan bahwa metode ini 

berpotensi menjadi salah satu strategis dalam mengembangkan soft skil yang cocok untuk 

dilakukan anak magang. Dalam lingkup organisasi, kemampuan manajemen waktu yang 

baik akan membuat kualitas dalam menyelesaian tugas menjadi baik dan meningkatakan 

efektivitas kerja yang terstruktur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu mengenai 

manajemen waktu. Penelitian yang dilakukan oleh (Febriani et al., 2024) mengenai 

efektivitas pelatihan manajemen waktu terhadap stres akademik siswa menunjukkan 

bahwa pelatihan manajemen waktu efektif menurunkan stres akademik secara signifikan. 

Sama halnya dengan penelitian (Cinthia Annisa Vinahapsari, 2020) mengenai pelatihan 

manajemen waktu pada stres akademik pekerja penuh waktu menunjukkan bahwa 

pelatihan manajemen waktu dengan menggunakan metode TALK memiliki hasil yang 

signifikan dan pengaruh negatif pada stres akademik mahasiswa. Penelitian lain juga 

memukakan bahwa pelatihan manajemen waktu memberikan dampak perubahan bagi 

pemahaman peserta (Nur Amin Barokah Asfari, Raissa Dwifandra Putri & Ulfa Masfufah, 

Hasan Asyhuri, 2023). Hasil penelitian terdahulu memperkuat temuan bahwa metode 

Eisenhower Matrix ialah salah satu metode yang relevan untuk diterapkan pada penelitian 

ini sebagai salah pelatihan yang dapat meningkatkan manajemen waktu kerja. 

Namun , penelitian ini mempunyai titik fokus yang berbeda, yang mana subjek pada 

penilitian ini merupakan anak magang yang belum memiliki keterbiasaan dalam bekerja 

(Efin Shu, 2025). Anak magang pada umumnya masih dalam proses penyesuaian dan 

pembelajaran terhadap lingkungan dan budaya kerja organisasi maupun 

perusahaan(Pratama & Komariyah, 2025). Maka dari itu, peningkatan kemampuan 

manajemen waktu yang telah diperoleh melalui penerapan metode Eisenhower Matrix 

menjadi hal penting untuk mengajarkan dan membantu anak magang menjadi individu 

yang mempunyai jiwa kebiasan kerja yang disiplin sejak dini (Hasnining et al., 2025). Hasil 

temuan ini mendukung sebagai penguat bahwa pelatihan manajemen waktu disarankan 

agar diberikan melalui tahap awal individu ketika sudah memasuki dunia kerja (Efin Shu, 

2025). 

 Berdasarkan keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

Eisenhower Matrix terbukti menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan manajemen 
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waktu kerja anak magang, khususnya dalam dunia organisasi maupun dunia kerja yang 

profesional. Metode Eisenhower Matrix merupakan metode bisa dinilai mampu membantu 

individu dalam menyusun prioritas kerja ketika menerima pekerjaan yang banyak, 

mengurangi kecendurangan dalam menunda sebuah pekerjaan, dan meningkatkan fokus 

dengan tugas yang memiliki kepentingan dan urgensinya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian – penelitian sebelumnya yang mana manajemen waktu merupakan hal 

penting untuk sebagai faktor utama dalam menunjang efektivitas kerja (Febriani et al., 2024) 

(Cinthia Annisa Vinahapsari, 2020) ; (Nur Amin Barokah Asfari, Raissa Dwifandra Putri & 

Ulfa Masfufah, Hasan Asyhuri, 2023). 

Simpulan 

  Bersarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Eisenhower Matrix terbukti efektif untuk meningkatkan manajemen waktu kerja pada anak 

magang di Divisi Human Capital PT X, yang dihasilkan adanya peningkatan skor 

manajemen waktu kerja setelah (posttest) diberikan intervensi dan adanya perbedaan yang 

signifikan antara manajemen waktu sebelum (pretest) dan setelah (posttest) intervensi yang 

berdasarkan hasil uji statistik. Temuan ini mengatakan bahwa metode Eisenhower Matrix 

memiliki pengaruh secara statstik dan juga memberikan implikasi yang secara praktis 

memberikan perubahan postif dalam perilaku kerja anak magang, seperti mampu dalam 

menyusun prioritas tugas, merencanakan pekerjaan harian secara lebih terstruktur, 

mengurangi sifat yang suka menunda pekerjaan, dan meningkatkan fokus pada tugas – 

tugas yang memiliki kepentingan dan urgensinya. Dengan demikian, metode Eisenhower 

Matrix dapat dijadikan referensi dalam membuat strategi yang praktis dan bisa di terapkan 

dalam pelatihan manajemen waktu kerja peserta magang di lingkungan kerja yang 

profesional, khususnya pada awal adaptasi di dunia kerja. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah subjek yang lebih besar dan 

memberikan intervensi dengan durasi yang lebih lama, hal ini tujuannya untuk menguji 

konsitensi dan keberlanjutan efektivitas metode Eishower Matrix  pada lingkup yang lebih 

luas. 
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